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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana fungsi
manajemen dalam pembinaan karakter relegius RISMA. Masjid
merupakan tempat ibadah dan pusat dari kegiatan dakwah. Mengelola
masjid pada zaman ini membutuhkan ilmu dan keterampilan
manajemen. Selain itu, dua hal tersebut (manajemen dan masjid)
secara teoritis apabila disatukan akan menjadi kesatuan yang positif,
manajemen sebagai alat pengelolaan sedangkan masjid adalah objek
yang akan dikelola. Pembinaan Remaja Masjid yang melalui
informasi, pengetahuan dan pengembangan sikap, serta materi-materi
yang diberikan meliputi Al- Qur'an dan Hadits, Dalam hal pembinaan
RISMA dalam fungsi manajemen sangat dibutuhkan, dan yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan fungsi manajemen yang dilakukan oleh pengurus masjid
dalam Pembinaan karakter relegius Remaja Masjid Jami Al-Yagin
Kecamatan Enggal Kota Kota Bandar lampung.

penelitian iy, antuk mengetahui
agsl manajemen dalam pembinaan ke
endala para anggota RISMA /dala

aan tersebtmtlhml

melukiskan keadaan subjeks@ia

bagai mana

Sampel pene '
Yagin Kecamata a Baig ,Teknik
menggunakan metode
Wawancara ,Observasi dan Dokumenta5| Dari data yang diperoleh
kemudian disusun secara sitematis dan setelah itu di analisis secara
deskriptif dan dilakukan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter
relegius remaja melalui  kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di masjid Jami Al-Yagin. Serta seluruh pengurus Risma
berusaha sebaik-baiknya untuk menerapkan fungsi manajemen dan
salah satunya adalah dengan menjalankan proses pelaksanaan fungsi
manajemen dalam pembinaan Karakter Relegius Remaja Masjid
secara terstruktur dan terarah.

Kata Kunci : Fungsi Manajemen ,Pembinaan Karakter Relegius
Remaja Islam Masjid



ABSTRACT

This research aims to describe how management functions in
developing RISMA's religious character. The mosque is a place of
worship and the center of da'wah activities. Managing a mosque today
requires management knowledge and skills. Apart from that,
theoretically if these two things (management and mosque) are put
together they will become a positive unity, management is a
management tool while the mosque is the object to be managed.
Mosque Youth Development through information, knowledge and
attitude development, as well as the materials provided include the Al-
Qur'an and Hadith. In terms of RISMA development in the
management function is really needed, and the problem formulation in
this research is how to implement the management function carried
out by mosque administrators in developing the religious character of
teenagers at the Jami Al-Yagin Mosque, Enggal District, Bandar
Lampung City.

The,aim of thisgresearchyis«ofind eut how the
function is/implemented in develaping RISMA'S religi

anagement
s character

research is T anagen n

RISMA, Enggal D| i ' - The data collection
technique in this resea : erview, Observation and
Documentation method. The data obtained is then arranged
systematically and after that it is analyzed descriptively and
conclusions are drawn. .

The results of the research can be concluded that the religious
character of teenagers is fostered through religious activities carried
out at the Jami Al-Yagin mosque. And all Risma administrators try
their best to implement management functions and one of them is by
carrying out the process of implementing management functions in
developing the Religious Character of Mosque Youth in a structured
and directed manner.

Keywords:  Management  Function, Religious  Character
Development of Mosque Islamic Youth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Menurut Nikel,Mc.Hugh dan Mc.Hugh, Manajemen
adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan
organisasi melalui serangkaian kegiatan berupa pengaturan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang dan
sumber daya organisasi lainnya.

Menurut tahta George R. Terry yang mengatakan bahwa
Manajemen adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang telah
ditentukan sebelumnya dengan menggunakan bantuan orang lain.
Pemahaman ini mengatakan bahwa untuk mencapai suatu tujuan
organisasi, ada sejumlah orang yang harus ikut berperan.?

Menurut Pandangan George R. Terry mengenai fungsi-
fungsi manajeffien daldffsmenggunakan akronim POAC, yaitu:®

an memilih visi
(misi), tuj juan.
2. Organizing (pengofganisasian
Fungsi ini bisa menjadi pegangan dalam
menentukan struktur bagian diperlukan untuk mendorong
seorang ke dalam suatu organisasi. Jadi, sebenarnya fungsi
pengorganisasian  dapat menjadi  pegangan  yang
memfasilitasi kapasitas operasional, sumber daya manusia,

! Dr.(cand) Suhardi, S.E.,M.M Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya,
Tahun 2016.hIm.23.

2 “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan.”hIm.64

3 Yusri, Dasar-Dasar Manamen.hlm.20
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2

dan kantor untuk mewujudkan sasaran/tujuan yang telah
ditetapkan.
3. Actuating (pelaksanaan)

Actuating adalah langkah-langkah dalam
melaksanakan suatu pelaksanaan rencana dalam kondisi
nyata termasuk seluruh sumber daya manusia yang tersedia
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Ketentuan

4. Controlling (pengawasan)

Controlling (pengawasan) disebut juga juga sebagai
pengendalian, dapat berupa suatu fungsi manajemen yang
berkaitan dengan strategi untuk mengukur pekerjaan yang
terjadi terhadap tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dengan kata lain, fungsi ini bertujuan untuk menjamin
penemuan dan penggunaan latihan (menghitung strategi dan
peralatan yang digunakan) di lapangan sebagaimana diatur.

yang terdiri dari perencanaan,

n, dan\pengayasanada memanfaat
untuk mn rtentu.

ang berarti watak, sif

(Echols dan Shadil m bahasaglflenesia, karakter dicirikan
sebagai sifa i engaruhi segala
perilaku,pikiran dan aKtivitasnya,” yang berarti budi pekerti.

Dengan demikian pendidikan karakter merupakan upaya untuk
mempengaruhi seluruh pemikiran dan sifat batin peserta didik
dalam upaya membentuk watak, tingah laku, dan jati dirinya.
Karakter, menurut Foerster dalam (Adisusilo) adalah
sesuatu yang membuat seseorang memenuhi syarat. Karakter
yaitu menjadi identitas, menjadi ciri dan menjadi sifat yang tetap,
yang mengatasi pertemuan-pertemuan tak terduga yang selalu
berubah. Jadi, karakter adalah seperangkat nilai-nilai yang
menjadi suatu kecenderungan hidup sehingga menjadi suatu sifat
yang tidak berubah dalam diri seseorang, misalnya kerja keras,
pantang menyerah, ketulusan, tidak bersusah payah, dan
sebagainya. Dengan karakter itulah kualitas seseorang diukur.
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Kata relegius adalah agama yang berasal dari religi sebagai
bingkai kata benda yang bermakna agama atau keyakinan dalam
adanya penguasaan bersama di atas manusia. Sedangkan Relegius
berasal dari kata Religious yang mengandung makna sifat
keagamaan yang dibawa sejak lahir dalam diri seseorang."

Jadi dari beberapa pendapat diatas  peneliti
menyimpulkan bahwa Karakter relegius merujuk pada sifat-sifat
keagamaan yang melekat dalam diri seseorang sejak lahir. Ini
mencakup nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi bagian
integral dari identitas individu. Karakter relegius mencerminkan
komitmen dan kepatuhan seseorang terhadap ajaran agama atau
keyakinan tertentu. Ini memberikan landasan bagi perilaku yang
sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan moral yang diajarkan oleh
agama, serta menjadi panduan dalam interaksi sosial dan
kehidupan sehari-hari. “Dengan kata lain, karakter relegius
menandai keberadaan nilai-nilaickeagamaan dalam perilaku dan
pola pikir sesgorang.

balisasi
aﬁall rbagai

akses data dan

memudahkan mas dari berbagai,negara untuk masuk ke
Indonesia. berdampak pada
nilai-nilai yang dianut Tnasyarakat Indonesia, salah satunya di

kalangan Remaja. Masa Remaja sering disebut sebagai masa
pencarian kepribadian. Hal ini terjadi karena masa Remaja bisa
menjadi masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa. Dari segi fisik terlihat bahwa mereka bukan lagi anak-
anak melainkan sudah dewasa, namun anak-anak masih belum
bisa menunjukkan perkembangan. Lingkungan mempunyai
hubungan yang erat dengan perilaku keagaaman remaja.

Dalam hal ini, lingkungan dan masyarakat akan
memberikan dampak yang sangat besar terhadap perilaku remaja.

! Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui
Metode Pembiasaan.”him 23.
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Permasalahan etika, karakter relegius dan akhlak di kalangan
Remaja merupaka salah satu permasalahan kehidupan
bermasyarakat yang merupakan salah satu dampak negatif dari
globalisasi dan modernisasi.

Oleh karena itu, ini adalah salah satu organisasi yang
dapat diikuti oleh Para Remaja dalam mengembangkan perilaku
keagaaman kurang baik hingga menjadi menjadi lebih baik,
khususnya Remaja Islam masjid. Hakikat agama benar-benar
ditampilkan sejak lahir, dengan demikian potensi ketagwaan
setiap anak harus diciptakan oleh orangtua sejak dini dengan cara
mendidik dan memahami landasan kehidupan ketagwaan remaja
serta pelajaran keagamaan yang berkenaan dengan hakikat dan
takdir manusia. . Kita bisa melihatnya dari sudut pandang sosial,
dimana seseorang secara terus-menerus memuat
permasalahannya atau usahanya dalam agamanya untuk menjalin
hubungan dengan orang/lain dan  berusaha untuk berhubungan
dengan orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.
An-Nisa ayat Qyang berbunyi:

i yang lemah
. bertakwalah kepada
Allah dan berbicarafd tur ka yang benar (dalam hal
menjaga hak-hak keturunannya) ”.(0S.An-Nisa[4];9).

Karakter dalam Islam merupakan hasil penerapan syariat
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi keyakinan yang kuat dan
berpedoman pada Al-Qur'an dan al-Sunnah (Hadits). (Musrifah)
Karakter dibedakan menjadi dua sudut pandang, yaitu karakter
muliah (Al-akhlak al-mahmudah) dan karakter tercelah (Al-
akhlak al-madzmumah). (Sajadi) Setiap manusia mempunyai
karakter, baik itu anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.
Meski begitu, dalam pembahasan ini sebagian besar tokohnya
adalah anak Remaja.

Remaja merupakan masa transpormasi perkembangan
masa kanak-kanak masa sampai dewasa yang menjadikan
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perasaan, pertimbangan dan jiwa seseorang lebih berkembang
dalam menghadapi kehidupan. (Shilphy A. Octavia) Jadi ada
persiapan untuk mengenal diri sendiri dan menggali potensi yang
ada. Pada masa ini, kebutuhan remaja akan sangat kompleks,
yaitu kebutuhan akan interaksi yang lebih luas dan perubahan
yang memuaskan terhadap lingkungan dan norma yang berlaku
disekitarnya.? Remaja merupakan masa yang sulit dan identik
dengan fleksibilitas, dalam beberapa kasus Kenakalan remaja
sudah banyak terjadi. Misalnya saja, ada sekelompok pemuda
pengendara sepeda motor yang melakukan aksi pemushahan
dengan cara menarik bendera merah putih yang ada di tiang
hingga robek dan berserakan di tanah. (Kismaya, 2021) dan Ada
kasus pertikaian hangat antara dua remaja putri SMA yang
berebut pacar dan sejumlah remaja SMA vyang hanya
menontonnya.

Realitas remaja tampak™ menurunya karakter Relegius
para remaja semakin/terpuruk Bia@sanya suatu kenyataan yang

ligus penerima manfaat bangsa

acam, aspirgsi, masyaakat telah™ me
. imanaphi) inifJuga
i a calon pemimpin b . i
upaya dan perlu an berupamdukungan salah satunya
dengan mem%da remaja masjid
tersebut.
Pembinaan karakter Relegius adalah tindakan yang
membina, membangun atau mengajarkan akhlak dalam
keagamaan seseorang agar lebih mengenal, mengetahui,
memahami, dan menghargai perilaku yang baik.Pembinaan juga
merupakan perwujudan amanah dari perintah yang Allah SWT
berikan kepada manusia, karena Allah SWT menciptakan
manusia di bumi ini bukan tanpa alasan melainkan untuk
memuja, menjalankan pertunjukan, dan menjadi pemimpin bagi
diri sendiri dan orang lain. . Jadi penting bagi Anda untuk

2 Mojotengah et al., “Pembinaan Karakter Kepemimpinan Melalui Kegiatan
RISMA (Remaja Islam Masjid).”
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menjadi pemimpin bagi diri sendiri dengan memilah mana yang
haq dan yang bathil. Pelaksanan kegiatan pembinaan memerlukan
waktu dan memerlukan persiapan yang panjang dan memakan
waktu, sehingga masyarakat tentunya memerlukan suatu wadah
atau tempat untuk melakukan peningkatan karakter relegius
remaja. Dalam hal ini, Risma (Pemuda Islam Masjid) bisa
menjadi jawaban atas permasalahan tersebut.’

Risma adalah organisasi para remaja yang dinaungi
Takmir masjid, jadi apapun kegiatan yang dilakukan harus sesuai
dengan kebijakan takmir masjid. Risma dapat dianggap sebagai
salah satu sumber daya masjid yang menguntungkan, karena akan
mendukung semua upaya atau program bersama yang bertujuan
untuk membuat masjid menjadi makmur. Terlepas dari itu, dapat
dipastikan Risma akan memberikan manfaat bagi para remaja
dalam pemahaman dengan norma yang berlaku, baik norma
agama maupun norma sosial.

Dalam pengembangannyas® Risma_diberikan pendidikan

luar biasa sebagai wadahl at

edukasi danmkursis uk peningka
n Nkm I“

rkotaan mempunyai o

tidak semuanya menjadi h Dberkumpulnya para
remaja, khus gius.*
Salah satu orgafisasi Risma yang menarik untuk diteliti

adalah Risma yang berada di Masjid Jami Al-Yagin Kecamatan
Enggal Bandar Lampung, karena Risma di Masjid Jami Al-Yagin
masih berusaha untuk bisa memfasilitasi dan mendapatkan
menjadi wadah pertemuan generasi muda di wilayah tersebut
untuk memahami tujuan yang disepakati. bersama-sama
mewujudkan generasi muda umat Islam hingga menjadi kader-
kader masa depan yang bertakwa kepada Allah SWT melalui
beberapa kegiatan , baik kegiatan dari Risma sendiri maupun
kegiatan dari program takmir masjid.

® Ibid.,hIm. 88.
# Mojotengah et al., “Pembinaan Karakter Kepemimpinan Melalui Kegiatan
RISMA (Remaja Islam Masjid).”
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Penulis Menyimpulkan bahwa pembinaan karakter
relegius remaja di Masjid Jami Al-Yagin Kecamatan Enggal
Bandar Lampung dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh Risma, organisasi remaja masjid yang
dinaungi oleh takmir masjid. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Islam
serta norma sosial di kalangan remaja. Risma tidak hanya
menjadi wadah untuk berkumpul dan belajar, tetapi juga berperan
penting dalam membina karakter para remaja agar menjadi
generasi muda yang bertakwa dan siap memimpin di masa depan
sesuai dengan ajaran agama Islam. Pembinaan ini melibatkan
proses yang panjang dan terstruktur, dengan dukungan dari
masyarakat dan pengurus masjid, guna menciptakan generasi
muda yang berakhlak mulia dan berkarakter relegius.

. Fokus dan Sub-Fokus'Penelitian
BerdaSarkan latambelakang®yang telah dipaparkan diatas

harapan untuk d encapai aran. Memfokuskan pada
penelitian ini%l kepentingan dan
feasebilitas masalah Yang ‘akaff dipecahkan ,berdasarkan

pemaparan diatas dan agar pembahasan tersebut lebih terarah dan
tidak melenceng serta memudahkan penulis ,maka penulis
memfokuskan penelitian pada fungsi manajemen dalam membina
karakter relegius remaja masjid jami al-yaqgin enggal bandar
lampung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas ,maka
masalah yang dapat diambil rumusan masalah yaitu: “Bagaiman
Fungsi Pelaksanaan (actuating) dalam Membina Karakter
Relegius Remaja Masjid Jami Al-Yagin Enggal Bandar
Lampung?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut ,maka tujuan
penelitian ini yaitu: Untuk mendeskripsikan dan Mengetahui
Fungsi Manajemen dalam Membina Karakter Relegius Remaja
Masjid Jami Al-Yagin Enggal Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terletak pada kontribusinya setelah
melakukan beberapa penelitian. Pemanfaatannya bisa dalam
bentuk kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Seperti
digunakan untuk penulis, instansi dan Masyarakat secara
keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis dan relevan
dengan kenyataan dan bukan mengarangnya. Oleh karena itu,
adanya penelitian dapat -bermanfaat jika Semua pihak bisa
menggunakannya. Manfaat yang peneliti harapkan sebagai
berikut:’

bahan znt i am

tentang Manajemen P

2. Manfaat Prakti

iS
a. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk
memenuhi persyaratan menyelesaikan tugas akhir
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
2) hasil penelitian ini akan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh melalui peneliti.

b. Bagi pihak Lembaga
Dapat memberikan masukan, evaluasi dan
pemikiran untuk pihak Risma dan Majelis Taklim

% Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.”
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Masjid Jami Al-Yagin dalam Menerapkan fungsi
pelaksaan yang baik.

c. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

1) Kami berharap hasil penelitian ini dapat
memperkaya berupa bahan referensi
keperpustakaan di Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung

2) Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi  bagi  mahasiswa yang ingin
mengembangkan studinya hal yang sama lain
kali.

G. Kajian Pustaka
Dalam penulisan karya ilmiah penulis banyak membaca
skripsi yang telah dibuat sebelumnya,hal ini penulis lakukan agar
penulis mendapatkan' ‘tambahan® pengertahuan serta dapat
n_sebagai perbandingifl °didalam penulisa
menemukan beberapa  skripsi
gan penelitign yarg S skripsi tersek
itia perta#jaﬁ oleh

Mahasiswa Jurusa

islam Masjid Al- ikhlas kelurahan sukabumi bandar lampung
“’_Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya peran aktif
dari para pengurus dan anggota yang bertanggung jawab
untuk  mengkoordinir  proses pelaksanaan kegiatan
.persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang Remaja Islam Masjid (risma) di masjid
Jami Al-Yagin sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu
membahas tentang Fungsi Manajemen dalam Membina

 “pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020.”
7 Skripsi Welly Guntadi 2022,”Fungsi Manajemen Masjid dalam pembinaan
akhlak Remaja Islam Masjid Al-ikhlas Kelurahan sukabumi bandar lampung”.
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Karakter Relegius Remaja Masjid Jami Al-Yaqin Enggal
Bandar Lampung.

2. Penelitian Kedua Dilakukan Oleh Anggi Nurcholis Majid
(1741030005) Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi ,Yang Berjudul “Peran
Takmir Masjid Nurul Iman Dalam Pembinaan Remaja Islam
Masjid (RISMA) Didesa Rejomulyo Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan™. Hasil Dari
Penelitian Tersebut Adalah Upaya Yang Di Lakukan Takmir
Masjid Dalam Melakukan Pembinaan Risma Dengan
Melaksanakan Ibadah Hadroh Pelatihan Khotib,Bilal Sholat
Jum’at, Yasinan, Pengajian Atau Majelis Taklim ,Pelatihan

Mengurus Jenazah, Pelatihan Da’i, Kegiatan Sosial

Keagaaman Seperti /Gotong Royong Dan Bantuan Sosial.

Perbedaan Dari /Penelitian- Tersebut Adalah Subjek

Penelitiand Saya gMembahas Tentang /Fungsi Manajemen

dalam Membina Karakter Relegius )Reémaja Masji

n ketiga dilakukan oleh Yoga Per

n Manajemna‘/mkltas Da
asi, ¥a anaje

camatan Anak Tuha
enelitian saudara
Yoga Pernata Metode yang digunakan Risma dalam
meningkatkan Akhlakul kharimah yaitu metode keteladanan
, metode kebiasaan dan metode nasehat,dengan melakukan
keorganisasian yaitu meliputi sholat lima waktu dilakukan
dengan tepat, mengaji,menggunakan pakaian sesuai Syariat
islam .perbedaan dari penelitian saya adalah Membina

8 Skripsi Anggi Nurcholis Masjid 2022 , “Peran Takmir Masjid Nurul Iman
dalam Pembinaan Remaja Islam Masjid(RISMA) di desa Rejomulyo kecamatan
Tanjung Bintang kabupaten lampung selatan.

® Sekripsi Yoga Permata 2022, “Manajemen Remaja Islam Masjid (RISMA)
dalam meningkatkan akhlakul karimah di Desa Negara bumi udik kecamatan anak
tuha kabupaten lampung tengah.



11

karakter relegius remaja masjid sedangkan saudara Yoga
permata yaitu meningkatkan akhlakul kharimah.

4. Jurnal yang ditulis oleh Rahmayana, Sri, Zulkifli Musthan,
Marlina, and St Kuraedah (2020) yang berjudul ‘“Peranan
Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan Pengalaman Agama
Masyarakat Nelayan Di Desa Lakarama Kabupaten
Muna”*°dari hasil penelitian ini adalah majelis taklim dalam

peranannya telah berupaya sebaik mungkin agar dapat

membawa perubahan bagi pengamalan agama masyarakat
hal yang dilakukannya yaitu Mendakwahkan Islam kepada
masyarakat dengan berbagai topik keislaman dengan tidak
mengesampingkan tradisi tapi mendampinginya dengan
ajaran agama Islam, Membina masyarakat untuk memahami
aspek-aspek ajaran sagama Islam dengan baik dan benar

Membimbing masyarakat dalam melaksanakan pengamalan

agama seperti ibadah shalat,puasa, zakat serta pengamalan

agama lainnyaglalu"Membérikan centoh pengamalan agama
ang batk-dan benar atau praktek Iangsung,

Hidayah (2011) yang berjudul “Peran Pengurus Majelsi
Taklim Nurul Yagin Dalam Mengembangkan Karakter
Religius Remaja Masjid Di Singkawang Tengah”.* Maka
dari hasil penelitian ini adalah Peran pengurus majelis taklim
masjid nurul yagin dalam mengembangkan karakter
religiusnya melalui keteladanan yang sangat baik untuk
kehidupan sehari-hari dikarenakan anggota remaja lebih bisa

10 jurnal Rahmayana, Sri, Zulkifli Musthan, Marlina , and St Kuraedah 2020
“Peranan Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan Pengalaman Agama Masyarakat
Nelayan Di Desa Lakarama Kabupaten Muna”.

1 Jurnal Wella Safira, Rustiyarso, Riama Al Hidayah 2011,” Peran
Pengurus Majelsi Taklim Nurul Yagin Dalam Mengembangkan Karakter Religius
Remaja Masjid Di Singkawang Tengah”
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menghargai orang yang ada disekitarnya dan juga dapat
membentuk akhlak dan mental remaja menjadi lebih baik
dan bisa membedakan baik dan buruknya suatu hal. Maka
perberdaan dari peneltian saya adalah tempat penelitian nya
,penelitian sebelum nya di Masjid Nurul Yagin Singkawang
Tengah dan fukus penelitian nya ke mengembangkan
karakter relegius sedangkan penelitian saya di Masjid Jami
Al-Yagin di kota Bandar lampung dan memfokuskan
penelitiannya manajemen pelaksanaan dalam membinan
karakter relegius remaja.

H. Metodelogi Penelitian
Metodologi Penelitian Secara umum, metode penelitian
ini diartikan sebagai sarana-ilmiah untuk Dapatkan data dengan
tujuan dan penggunaan tertentu. Maksudnya jalur ilmiah
Kegiatan penelitian yang. bersifat ilmiah adalah wajar,dilakukan
dengan cara yang wajar agar sesuai dengan kemampuan dan
penalaran manusiagEmpirisiartinya metode'yang digunakan dapat

ersifat

Adap

u ng alam penelitian ini
yaitu sebagai berikut®

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif
data yang dikumpulkan bukan angka-angka akan tetapi
berupa kata-kata atau gambaran.'® Data yang dimaksud
berupa wawancara, catatan lapangan,dokumen pribadi
dan lainnya. Sedangkan menurut sugiono Metode

12 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.”
1% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2010). him.4
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Kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena
popularitasnya belum lama, metode ini disebut juga
metode artistic karena proses penelitiannya lebih
bersifat seni (kurang terpola).**

Dalam  pendekatan  kualitatif,  penelitian
menuntut ketajaman dan kecermatan dalam mengamati,
mencatat suatu proses dan aktifitas yang nampak dalam
realitas, serta menganalisisnya dalam suatu kesatuan
yang bermakna, kesabaran, kejujuran, Kkeuletan,
ketekunan, dan keluesan peneliti sangat diperlukan
dalam pendekatan penelitian kulitatif. Bagi peneliti
fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik
apabila dilakukan interaksi dengan objek yang dimana
fenomena tersebut sedang berlangsung. Oleh karena itu
observasi dan  wawancara ditambah  dengan
dokumentasi.

Sifat penelitian
Penelitian tni  bersifat™ deskeri

Penelitian
0atesish(non

saf Uari naskah
g tape recorder (alat
perekam suare ; PMmemo,atau dokumen resmi
lainnya.

2. Sumber Data

Adapun sumber data tersebut terbagi menjadi dua

,yaitu sumber data primer dan sumber data skunder :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diambil
langsung dari subjeknya yang sudah diteliti.Dalam hal
ini penulis memperoleh datanya secara langsung dalam
gunakan alat penelitian yang telah ditentukan.Data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 2009. him.
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primer dalam Manajemen Pelaksanaan dalam Membina
Karakter Relegius Remaja Masjid tersebut diperoleh
dari Pembina RISMA, Anggota RISMA , Orang Tua
RISMA Masjid Jami al-yagin Kecamatan Enggal Kota
Bandar Lampung. Cara mendapatkan sumber Data
dalam penelitian ini bisa menggunakan sebuah teknik
purposive sampling yaitu teknik yang pengambilan
sampel sumber datanya dengan pertimbangan yang
tertentu.
Sumber Data Skunder

Sumber data sekunder merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian
yang bersifat umum, antara lain dokumen, laporan dan
buku-buku yang.ada di- Masjid Al-Yaqin seperti profil
Masjid jami “Al-Yagin* ,struktur organisasi,sejarah
masjid, Informasi. ‘lengkap tentang kegiatan remaja
masjid:

Pengumpulan Data

Dalam halw inigspeawlis menggu
alamipe I sebagai

terview (wawancara)

intervie ancara) adalah proses
tan i orang atau lebih
yang saling berhadapaf melihat orang lain dan

mendengarkannya sendiri tanpa bantuan alat apapun.
Dalam pelaksanaannya, wawancara jenis ini mengambil
kerangka kerja Pertanyaan untuk dipresentasikan.
Dalam Jenis wawancara ini yang digunakan peneliti
adalah wawancara terpimpin (interview guide) adalah
wawancara yang menggunakan panduan terhadap
pertanyaan-pertanyaan kunci yang digali. Penulis
gunakan metode ini tersebut sebagai metode utama
bagi penulis saya berharap data-data yang diperlukan
dapat diperoleh dengan mudah secara langsung agar
kebenarannya tidak perlu diragukan lagi, penulis juga
Siapkan pertanyaan terkait dengan topik yang
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dipelajari,seperti mewawancarai ketua takmir,Anggota
Risma masjid jami al-yagin khususnya mengenai
kegiatan remaja masjid dan manajemen pelaksanaa
dalam membina karakter religius remaja masjid jami al-
yaqin.

b. Metode Observasi (pengamatan)

Metode observasi yang dilakukan adalah
observasi dan pencatatan mensistematik tanda-tanda
yang muncul pada subjek penelitian.Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode observasi non
partisipan yaitu Pengamatan tidak dilakukan pada saat
suatu peristiwa sedang berlangsung yang akan
diselidiki. Metode _ini merupakan alat pendukung
internal mengumpulkan data. Pengamatan yang
disebutkan peneliti disajikan sebagai observasi,catatan
data, , catatan  peristiwa, ‘dalam Membina karakter
Relegius Remaja, Masjid®Jami Al=¥aqin Enggal Kota

am hal ini penulis

etode Doku enta5|
data primer melalui

wawancara dan sekunder melalui observasi dan
dokumentasikan. Dengan  dokumentasi dapat
mempermudah penulis dalam mengumpulkan data-data
yang mengenai masjid jami al-yagin seperti sejarah
berdirinya masjid,visi dan misi, struktur organisasi dan
kegiatan-kegiatan yang ada dimasjid.

agenda, dan

4, Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya
yaitu harus perlu dilakukan peneliti dalam mengolah atau
menganalisis data penelitian dan memperoleh suatu
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kesimpulan. di dalam Penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan pada saat pengumpulan data telah selesai.

Analisis data adalah sebuah proses pencarian dan
pengumpulan informasi secara sistematis yang diperoleh
dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dan
mengorganisasikan informasi tersebut ke dalam kategori,
dan menarik kesimpulan dengan cara yang mudah serta
diikuti oleh diri kita sendiri dan orang lain.

Analisis data adalah informasi yang disederhanakan
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Untuk
menganalisis data tersebut, penulis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan secara sistematis
fakta-fakta dan ciri-ciri_bidang tertentu secara faktual dan
cermat, dalam menggambarkan situasi atau fenomena
dengan cara yang tepat, yang digunakan untuk
menggambarkan objek-penelitian yang sedang kita kaji.

Analisis (data, kualitatif ‘adalahfsuatu metode yang
ukan dengan cara’ ‘mengolah, men
tkan data sehingga menjadi satu k

la dengan bajkgdangbe
alamubi I“a Kialit

n menegaskan bahw.

digambarkan jadi tiga tahapayamg berbeda:
a Red~ f
RedukSi data ialah suatu proses pemilihan,

pemusatan, penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang berasal dari catatan-
catatan,tertulis dilapangan. Agar data yang diperoleh
semakin kompleks, maka peneliti memerlukan proses
analisis data dengan cara reduksi data. Proses ini
berlangsung secara terus menerus Yyakni selama
penelitian berlangsung, artinya kegiatan reduksi data
berarti meringkas hasil pengumpulan data kedalam
konsep, katagori, dan tema-tema.Melalui proses reduksi
data, data yang relevan disusun dan disistematiskan
kedalam pola dan katagori tertentu. Semua data yang
berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
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tentang peran pengurus majelis taklim dalam
mengembangkan karakter relegius remaja masjid
dikecamatan enggal kota bandar lampung. Data yang
telah direduksi dan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti dalam pengambilan

kesimpulan. *°

b. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, maka proses
berikutnya ialah menyajikan data (Display Data).
Penyajian data merupakan kegiatan penyusunan
sekumpulan informasi yang dapat memberikan adanya
penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan
dalam bentuk ikhstisar, bagan, hubungan atau katagori.
Data yang disajikan perlu disusun secara sistematis
yang berdasarkan. kriteria tertentu yang dapat mudah
dipahami olehwpembacal’ Data yang tersusun secara
sistematis \ akan“ ymemudahkan p
ahami konsep, katagori, dan

asing'pola.’®
ifikasi dab IeA[(esimpu

ahap penarikan kesi n a rtivikasi

data 1ala tahap lanjutan dimana saat tahap ini
pen i temuan data.
Kesimpulan hdsil penelitfan harus dapat memberikan

jawaban terdapat rumusan masalah yang diajukan.
Kesimpulan hasil penelitian juga dapat diversifikasi
selama penelitian berlangsung. Secara sederhana
makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekuatan, kecocokannya atau tinjauan
ulang pada catatan lapangan.

! Ahmad Rijali, “Analisis Data Kuantitatif,” Jurnal Alhadharah 7 (2018).
him.92

% Umrati dan Henki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makasar:
STTJaffaray, 2020). him. 106
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Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif
yang diantisipasi menyajikan penemuan baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Temuan semacam itu mungkin
mencakup penggambaran atau penggambaran entitas yang
sebelumnya ambigu, tetapi melalui pengawasan yang
cermat, itu menjadi jelas.

Selanjutnya, selama analisis data kualitatif, penulis
merumuskan deduksi dengan menggunakan pendekatan
deduktif, vyaitu menyimpang dari kesimpulan atau
generalisasi menyeluruh dan membuktikannya dengan
contoh spesifik atau bukti faktual untuk menjelaskan
kesimpulan atau generalisasi tersebut.

Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang di laporkan
peneliti dengan apawang sestingguhnyaiterjadi pada objek

Uji kredibilitas data atau kepercay,

dilakukan de triangul
ji ait“rtikam S

bagai sumber deng iP€ara, dan

berbagal wak
i iangulasi
triangulasi teknik p@ngumpulart data, dan waktu.'’

Dalam penelitian ini Penulis membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, serta
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang
dikatakan informan. Yang kedua, triangulasi metode yaitu
membandingkan hasil metode yang satu dengan yang lain
dan pengecekan hasil wawancara yang satu dengan yang
lainnya.

1. Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

sumber,

v Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 273.
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Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga
teknik  pengujian  kredibilitas  data  tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang beesangkutan untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.

2. Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk
menguji kredibilitas tentang akhlak remaja, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh
dilakukan ke Orang tua RISMA, Pengurus RISMA,
serta Anggota RISMA. Data dari ketiga sumber tersebut
tidak bisa diratakan seperti dalam penelitian kuantitatif,
tetapi,  dideskripsikan,  dikategorisasikan =~ mana

pandangan yangisama, yang berbeday dan mana spesifik

dari tiga sumber “tersebut. Data yan dianalisis
peneliti sehingga menghasilkan esimpulan

lanjutnya digintakan kesepakatan den ber
tersebutn

Sistematika Pem '
Siste #si tentang dekripsi
alur pembahasan skripSi yang difmulai dari bab pendahuluan

hingga bab penutup sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
Sistematika pembahasan terdiri dari:

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto hidup penulis,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bab I, berisi pendahuluan, bab ini membahas tentang
penegasan judul , latar belakang masalah, fokusdan sub-fokus
penelitia, rumus masalah ,tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan ,metode penelitian dan
yang terakhir sistematika penelitian.
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Bab I, Bab ini membahas tentang kajian teori yang
dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. Yang
menguraikan tentang pengertian maanajemen Masjid ,fungsi
Manajemen Masjid,unsur manajemen ,pengertian pembinaan
,pengertian karakter relegius , pengertian remaja masjid (risma
),tujuan remaja islam masjid ,fungsi remaja islam masjid
(risma),peran remaja islam masjid (risma)

Bab I, Bab ini membahas tentang Gambaran Umum
Masjid Jami Al-Yagin kecamtan Enggal Kota Bandar Lampung
yang berisikan tentang Profil Masjid, Sejarah Singkat Masjid
Jami* Al-Yaqin,Berdirinya Yayasan Masjid Jami* Al-Yaqgin ,Visi
Dan Misi Masjid Jami Al-Yagin ,Struktur Pengurus Masjid dan
Sejarah Remaja Masjid,struktur remaja masjid,tujuan risma
,sarana dan prasana risma‘dan kegiatan-kegiatan Risma Masjid
Jami Al-Yagin.dan proses pelaksanaan fungsi Manajemen Masjid
dalam Pembinaan Karakter Relegius.

penelitian.

Bagi%ustaka, pernyataan
keaslian tulisan dan Tampiran-lampiran yang berisi matrik

penelitian, formulir pengumpulan data, foto-foto, gambar daerah,
surat keterangan, dan biodata penulis.




BAB Il
FUNGSI MANAJEMEN DALAM MEMBINA KARAKTER
RELEGIUS REMAJA MASJID JAMI AL-YAQIN ENGGAL
BANDAR LAMPUNG

A. Manajemen Masjid

1. Pengertian Manajmen Masjid
Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris “to
manage”.yaitu untuk mengelola, mengendalikan, atau
mengawasi. Singkatnya, Manajemen adalah metode di mana
orang atau kelompok bekerja sama untuk mewujudkan
tujuan mereka. Dalam bahasa Arab, istilah Manajemen
dicirikan sebagai an<nizam. atau an-tanzim, yang dapat
berarti menjaga segala sesuatu pada tempatnya.*

Manajemen  merupakan ilmu yang mengawasi
berbagai/ aktivitas idengan «tljuan mencapai hasil yang
diinginkan melalui kerjaisama produktif dan organisasi yang
bagai disiplin yang berkembang i

dua uh ajemen = tel
eﬂilwman peru

i tersebut dapat diter

if, untuk meneapai tujuan dengan efektif

dan efiﬂ rdagangan untuk
mengoptimalkan tiMdakan dendan hasil yang maksimal.?

Menurut G.R. Terry Manajemen adalah suatu
persiapan yang lazim, yang meliputi pengaturan,
pengorganisasian, pengerahan dan pengendalian kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lain.?

! Alapjan-, “Manajemen Masjid,” 2016.

2 Aziz Muslim, “Manajemen Pengelolaan Masjid,” Jurnal Aplikasi LImu-
llmu Agama 5, no. 2 (2005): 105-14, http://digilib.uin-suka.ac.id/8309/1/AZIZ
MUSLIM MANAJEMEN PENGELOLAAN MASJID.hIm.106

% George R.Terry,Principles Of Management,Editor. (New York.Richard
D.lrwin,1961),him.32
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Handoko, mengatakan Manajemen adalah cara
mengatur, mengorganisasikan, mengkoordinasikan dan
mengawasi usaha-usaha individu dan pemanfaatan sumber
daya organisasi lainnya dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi yang dinyatakan. Pada umumnya proses sebagai
pegangan yang dirancang untuk memastikan peristiwa
partisipasi, dukungan, asosiasi di mana sekelompok orang
mengoordinasikan kegiatannya untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif.!

Sementara itu, sependapat dari George R. Terry dan
Leslie W. Regret. Manajemen bisa berupa pegangan atau
sistem yang mencakup mengarahkan atau mengoordinasikan
sekelompok individu menuju tujuan organisasi atau tujuan
konkret.?

Dengan menganalisis definisi di atas jelaslah bahwa
Manajemen mungkin merupakan proses, mengaktualisasikan
kapasitashya,dengan memaksimalkan potensi aset yang ada
u encapai, tujuan - Qrganisasic Aset, hai
maupun aset lainnya, harus/di
| untuk me

na pasrah atau
menundukkan kepala hingga candi menyentuh tanah. Kata
masjid adalah Hasil akar kata awal yang dapat berupa benda,
yaitu sajdan. Hasil ini dalam bingkai istilah makan, yaitu
sesuatu yang menunjukkan suatu put. Oleh karena itu,
masjid bisa menjadi tempat berserah diri atau tempat
menundukkan kepala ke tanah sebagai ekspresi akomodasi
total kepada Allah.

Menurut Miftah Faridh Masjid adalah peradaban
Islam, bukan sekedar tempat kegiatan keagamaan dan

! James AF Stoner dalam T.Hani Handoko,Dasar

Manajemen (1982:8)him.13.
2 George R. Terry dan Leslie W. Regret. Dasar-Dasar Manajemen, Tahun
2010,him 20
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budaya, tetapi merupakan tempat kelembagaan yang menjadi
sarana pengembangan masyarakat dan keluarga Islam serta
umat peradaban Islam.?

Masjid mempunyai fungsi yang lebih luas, seperti
yang Kkita ketahui pada masa Rasulullah saw . Masjid
Sebagaimana diperuntukkan bagi kegaitan umat Islam, pada
saat itulah Rasulullah saw, mulai mencetak para sahabatnya
menjadi kader-kader yang hebat dan solid untuk memimpin,
meneruskan dan memperoleh hikmah dan peradaban Islam
yang dimulai dari masjid.

Tujuan utama dari Masjid adalah untuk membuatnya
lebih mudah bagi umat Islam untuk melakukan Sholat
berjamaah.” Bagaimanapun, penting untuk dicatat bahwa
masjid atau ruang sholat bukanlah tempat yang
diperuntukkan bagi seorang . Muslim untuk melakukan
penyerahan diri. Baik .secara sendiri-sendiri maupun
bersamasSama, seorang muslim™ dapat menger jakan shalat
an shalat-shalat lainnya _sebanya kali sehari
di tempat Ialn Sholat Jumat dap

menunjukk pel ' ibadah salat yang
merupak , ketaatan seorang
hamba kepada sang Pencipta tidaklah terikat dengan lokasi

tertentu. Sebab, pelaksanaan ibadah salat bisa saja
dilaksanakan di rumah, kantor, ladang, hutan, gunung, udara,
kendaraan, dan bahkan di pinggir jalan sekalipun. Tempat-
tempat tersebut merupakan masjid-masjid (tempat-tempat
sujud) bagi umat Islam.

Masjid merupakan rumah Allah (baitullah) yang
dibangun sesuai dengan maksudnya bagi umat islam yang
perlu diingat, bersyukur dan bertakwa kepada Allah

% Mukrodi, “Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi Peran Dan
Fungsi Masjid.”
4 Syariah and Ilmu, Manajemen Masjid.
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swt.Selain  itu, masjid juga merupakan tempat
menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan, seperti
tempat musyawarah, pernikahan, benteng dan tata cara
perang, atau tempat untuk mencari solusi atas permasalahan
yang terjadi di kalangan masyarakat. Sejalan dengan
pentingnya kehadiran masjid di kalangan umat Islam, maka
Al-Qur’an sering kali memperhatikan kata masjid dalam
ayatnya,Sebagai berikut:

.

° LKoo e ZRE 7 b PP A A
G ey Dl g SO AN ol a8 2 BT g

] s o8] Z0 «+ T4 'v/o"."é T oM 1 & //T}g/ %
R PRHIER R E R SR R Pl
V) £ e i 51 3 b5 Gl

“Siapakah yang lebih_zalim daripada orang yang
melarang ,masjid-masjid ‘'Allah” digunakan sebagai tempat

berzikir /di, dalamnya dangberusahas mero- bohkannya?
Méreka jitu tidak pantas memasukinya, kecualiengan rasa

n secara
ya dengan kualitas
urus dan pemahaman
menjadi suatu karya untuk menciptakan hasil yang menarik
dan produktif. Menurut Muhammad.E. Ayub, Budiman
Mustofa menjelaskan, Manajemen masjid identik dengan
kegiatan prikis dan dalam prakteknya manajemen (al-idarah)
dibagi menjadi dua bidang wilayah physical management
dan function management.”

Pengelolaan masjid, juga dikenal sebagai idarah
masjid, merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang
pemimpin atau pengurus masjid bersama dengan staf dan

® Damanik, “Implementasi Menajemen Masjid Dalam Meningkatkan
Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul Huda Sukaluwei Kecamatan Bangun Purba
Kabupaten Deli Serdang.”
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jamaahnya untuk mencapai kemakmuran masjid yang ideal
melalui berbagai aktivitas yang efektif.

Berdasarkan penjelasan diatas,Manajemen masjid
merupakan serangkaian tindakan yang melibatkan
pengelolaan fisik dan fungsi masjid dengan tujuan
menjadikannya sebagai pusat ibadah dan pembinaan umat
yang indah, bersih, dan ramai dikunjungi oleh para jamaah.

2. Fungsi Manajemen Masjid

Fungsi manajemen memiliki beragam definisi dari
para ahli, namun, sering kali dikutip adalah G.R. Terry.
Meskipun penciptanya mungkin lebih suka mengutip sumber
lain, secara umum, banyak yang setuju dengan konsep yang
dijelaskan oleh Terry. Menurutnya, fungsi manajemen
mencakup empat ‘hal utama: perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan

ORGANIZING (0) esar kewenangan yang
dimiliki? Dan dengan menggunakan
sarana serta lingkungan kerja yang
bagaimana?

ACTUATING (A) Membuat  para  pekerja  ingin
melaksanakan  tugas yang telah
ditetapkan dengan sukarela, didukung
oleh kerja sama yang baik.

® Manajemen Pelaksanaa Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Masjid,
Journal of Economic Perspectives, vol. 2, 2022,him.19
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CONTROLLING Pengawasan dilakukan untuk
© memastikan bahwa tugas-tugas
dilaksanakan sesuai rencana, dan jika
terdapat  penyimpangan, tindakan
perbaikan dilakukan.

Empat fungsi mendasar yang sangat penting dalam
setiap manajemen, dikenal dengan akronim POAC, telah
dipertimbangkan secara mendalam. Cakupan kapasitas
mendasar yang diusulkan sangat luas, sehingga memberikan
pemahaman yang jelas tentang konsep-konsep administrasi
yang ditampilkan oleh para ahli lainnya. Misalnya, konsep
perencanaan oleh Fayol, hingga saat ini, telah
dipertimbangkan dalam empat kapasitas penting menurut
G.R. Terry.

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah’™ metede\ penentuan tujuan
pedoman pelaksanaany denga
aik dari pilihan yang ada. Harold

fsa_jadi soal “memilih”
ang ada.’

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian dapat menjadi persiapan
untuk memutuskan, mengelompokkan, dan mengatur
berbagai kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Membagikan individu-individu untuk masing-
masing Kkegiatan ini, memberikan alat-alat yang akan
diperlukannya, membangun spesialis yang ditugaskan
secara umum Kkepada setiap orang yang akan
melaksanakan  kegiatan  tersebut.Pengorganisasian

! Syamsuddin, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 1
(2017): 3-4, https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i1.4084,him.67.
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adalah tindakan membangun hubungan perilaku yang
menarik antar individu, sehingga mereka dapat bekerja
sama dengan baik, dan selanjutnya memperoleh
kepuasan individu dalam melaksanakan tugas tertentu
dalam kondisi alam tertentu guna mencapai tujuan atau
sasaran tertentu.® Sementara itu, penulis mengatakan
bahwa pengorganisasian adalah dimana suatu majelis
taklim atau remaja masjid dapat melaksanakan suatu
rencana organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi
yang diinginkan. Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasil
pengorganisasian dapat berupa persiapan pengambilan
keputusan, pengelompokan dan pengorganisasian
berbagai kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, pembagian orang. untuk masing-masing kegiatan
tersebut, pemberian alat-alat yang diperlukan,
penentuan spesialis yang cukup didelegasikan kepada
setiagp porang yang .akan" melaksanakannya dalam

latan-kegiatan “int Dengan car
inya, pengorganisasian adalah kes

ngumpularn IJNmen tuga
enang

0 Tjokroa dmudjoyo,
n adalah sebagai
pegangan bagian dalam kerangka serangkaian kegiatan,
yaitu dimulai dari rencana untuk mencapai suatu tujuan,
kemudian pendekatan tersebut diwujudkan dalam suatu
program dan usaha. Siagian S.P mengungkapkan
pengertian prlaksanaan adalah upaya menyeluruh dalam
memberikan  inspirasi  kerja  kepada bawahan
sedemikian rupa sehingga pada akhirnya bersedia
bekerja sungguh-sungguh dalam rangka mewujudkan
tujuan organisasi secara efektif dan finansial.
Organisasi Negara Republik Indonesia Didirikan telah
mendefinisikan pengertian penggunaan sebagai suatu

® bid., 68.
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usaha agar setiap wakil atau setiap bagian organisasi
berkeinginan dan berusaha mewujudkan tujuan yang
telah ditetapkan. Dari anggapan di atas dapat ditarik
kesimpulannya penggunaan adalah kegiatan atau
penggunaan suatu pelaksanaan yang telah diatur secara
cermat dan terperinci. Pelaksanan ini meluas ke
kegiatan, aktivitas, tindakan, komponen Kkerangka
sistem.

d. Pengawasan ( Controlling )
Pengawasan dapat dicirikan sebagai metode
“memastikan”  bahwa  tujuan  organisasi  dan
manajemenak akan_.tercapai. Ini menyangkut cara-cara
untuk membentuk kegiatan yang disetujui untuk
direncanakan.® ‘Menurut Rober j. pengejek pegawasan
manajemen dapat-menjadi_upaya,yang teratur untuk
menetapkan ukuran penggunaanddengan menetapkan
an, - merencanakan  kerangka kritik,
bandingkan kegiatan yang se

ARTER

semua ahaa ' n dengan cara yang
palim mencapai tujuan
perusahaan. elihat pengertian di atas, kita dapat

menyimpulkan bahwa pegawasan adalah kegiatan
perbaikan dalam pelaksanaan pekerjaan agar segala
sesuatunya sesuai dengan rencana yang telah disusun,
bersifat petunjuk dan intruksi sehingga tujuan yang
telah ditetapkan dapat tercapai.

3. Unsur -Unsur Manajemen Masjid
Unsur manajemen masjid merupakan suatu proses
tindakan mengikut sertakan orang lain dalam bentuk

° Schedule et al., Manajemen Pelaksanaa Dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Masjid, Tahun 2022:1-4,him.22
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partisipasi untuk mencapai tujuan. Hal ini akan terwujud jika
pemanfaatan unsur-unsur manajemen diatur dengan baik.'°
Unsur-unsur manajemen pada umumnya terdiri dari enam
bagian yaitu :

a. Man ( Manusia)

Manusia adalah yang menjadi kendala dalam
melaksanakan kapasitas manajemen di dalam masjid
operasi  suatu organisasi. Dalam  pelaksanaan
manajemen masjid, sosok manusialah yang paling
menentukan. Aset persuasif yang paling utama dalam
pengendalian manajemen adalah manusia, karena
manusia yang mempunyai tujuan dan dapat melakukan
bentuk-bentuk gerakan dalam upaya mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

b. Money (Uang)

Uang adalah komponep penting dalam
mencapai_tujuanadan segalanyakeperluan manajemen
sjid, “karena uang merupakan mo
tuhkan dan digunakan untuk terla
n reneana y, timpkan, uan

ntuk nA

apat diukur dari

Methods adalah cara-cara melaksanakan
kegiatan atau pekerjaan dalam mengatur untuk
mencapai tujuan. Berhasil atau tidaknya suatu
penggunaan atau gerakan tergantung pada cara
pelaksanaannya, karena melaksanakan pekerjaan sesuai
rencana akan mencapai suatu tujuan organisasi.

d. Materials (Bahan)
Materials merupakan perangkat keras yang
merupakan komponen paling banyak dibutuhkan dalam
suatu perdagangan Pengelola masjid menangani

10 vvizsgalatok Alapjén-, “Manajemen Masjid,” 2016, 1-23,hIm.12.
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pendapatan karena memerlukan perlengkapan seperti
bahan mentah dan bahan bungkus. Dalam sebuah
organisasi, pemanfaatan material merupakan salah satu
komponen pendukung untuk mencapai manfaat yang
lebih baik, selain seseorang yang berbakat di bidangnya
pun harus bisa memanfaatkan salah satu atau seluruh
fasilitas yang ada. Materi dan manusia tidak bisa
dipisahkan, karena tanpa materi manusia akan sulit
bekerja dan pencapaian yang diinginkan akan terlaksana
dengan sempurna.

e. Macines (Mesin)

Mesin merupakan teknologi yang dibuat untuk
membantu metode tersebut dalam menciptakan barang
dan administrasi. Teknologi mesin digunakan untuk
memberikan _keringanan. dan kemudahan dalam
menghasilkan manfaat dan produktivitas kerja yang
lebih besar bagi manusia.

rket (Pasar)
Pasar dapat digunakan jun

oduk dan Lﬁ haan dalam
In dan

kulasi.dan mengambil keu an
am ini,manajemen akan
lebi j anajemen yang
mempunyai peranan lebih dalam dalam rangka
mencapai tujuan yang diperlukan.

Makna yang paling bermakna dari setiap pengurus
masjid untuk mewujudkan tujuan Manajemen masjid dan
tepat sasaran maka yang harus diputuskan terlebih dahulu
adalah Man (manusia) berbagai kegiatan masjid yang harus
dilakukan agar tujuan manajemen masjid tepat sasaran dan
kegiatan tersebut dilihat dari segi pegangannya, Seperti
planning, organizing, actuating, dan controlling karena itu
juga dapat dilihat dari sudut pandang penjualan, produksi,
keuangan, personalia, dan sebagainya. Untuk melaksanakan
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beberapa kegiatan masjid, kami sangat membutuhkan
manusia, Tanpa manusia kita tidak akan mungkin untuk
mewujudkan tujuannya.

Makna dari Manajemen masjid adalah uang.Untuk
melaksanakan berbagai kebutuhan masjid, diperlukan uang
seperti pembelian perlengkapan, pembayaran santunan ahli
pembangunan masjid, dan sebagainya. Uang tunai sebagai
alat manajemen harus mampu mengawasinya sedemikian
rupa sehingga tujuan masjid tercapai (jika dievaluasi dengan
uang tunai), memberikan penghargaan atau kemaslahatan.
sebuah gerakan yang lebih menonjol dari pada uang yang
dimanfaatkan untuk mewujudkan tujuan masjid. Kegagalan
atau tidaknya penanganan manajemen sedikit banyak
ditentukan oleh  perhitungan dan Kketepatan dalam
menggunakan uang tunai.

Dalam rangka. mewujudkan ,manajemen masjid
Masyarakaty,memanfaatkangbahan-bahan, kertas atau alat
kretariat, dan ‘sebagainya, sehin
Jjuga dianggap sebagai ; al

enggaraan m(l menpcapai jid.

agl dal ;ﬁpenyele ah di

ji idak meminggirkan
edia

inovasi saat_ipi un sistem web yang
dapat di -Selanjutnya mesin-
mesin seperti komputer, laptop, handpone dan lain
sebagainya merupakan alat atau sarana penyelenggaraan
masjid untuk mengatur dan membantu proses pelaksanaan
ibadah masjid, yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan
penyelenggaraan masjid.

Untuk melaksanakan kegiata masjid yang berdaya
guna dan menarik, pada saat itu manusia diharapkan untuk
menggunakan strategi atau cara elektif yang berbeda dalam
melakukan pekerjaan. Selanjutnya, strategi juga dianggap
sebagai perangkat atau instrumen manajemen masjid untuk
mewujudkan tujuan masjid. Saat ini sudah saatnya masjid-
masjid menampilkan keagungan Islam dengan cara yang
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indah, seperti Maulid Nabi, Isra Mikrat, perayaan hari-hari
besar Islam.

4. Tujuan Manajemen Masjid
Tujuan adalah hasil yang perlu kita wujudkan
melalui proses manajemen. Tujuan yang ingin dicapai selalu
ditetapkan secara berurutan, dengan demikian tujuan harus
ditetapkan, jelas, masuk akal, dan cukup menantang, untuk
diperjuangkan berdasarkan potensi yang dimiliki. Jika
tujuannya jelas, praktis dan cukup menantang maka upaya
untuk mewujudkannya sangatlah besar.untuk melihat tujuan-
tujuan ini dari beberapa poin dan dibedakan sebagai berikut:
a. Menurut prioritasnya, tujuan dibagiatas:
1) Tujuan Primer
2) Tujuan Sekunder
3) Tujuan Individual dan Social
b. Mendrut jangka,waktunyasdttijuan dibagiatas:
1) | Tujuan jangkapahjang
Tujuan jangka menengah

3) Tujuanjaika ﬁndﬁ
impulannya bahwa tujuan se bentuk
man da iatan kerja_tegjadi, iubah, tetapi

harus di akal, dan sangat
menantang berda tkan informasi, data, dan
pilihan opsi berdasarkan kemampuan manajer dalam
menetapkan tujuan dan kapasitasnya untuk mengambil
keuntungan pembukaan, mencerminkan tingkat hasil yang

dapat dicapai.

B. Pembinaan karakter Relegius
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pembinaan
berarti menangani, perbuatan, cara membina, pembaruan, ikhtiar,
kegiatan dan tindakan yang dilakukan dengan cara yang mahir
untuk mencapai hasil yang unggul. Kata pembinaan ditangkap
sebagai penafsiran kata “mempersiapkan” yang mengandung arti
persiapan, pengajaran yang menekankan pada sudut pandang akal
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sehat, kemajuan keadaan pikiran, kapasitas dan kemampuan.
Pembinaan berarti pembentukan kembali atau peningkatan dan
upaya, kegiatan dan tindakan yang dilakukan dengan sukses dan
produktif untuk mencapai hasil yang unggul.™*

Menurut Wahjosumidjo, Pembinaan adalah sebuah usaha
atau kegiatan untuk memberikan pengarahan, kursus,
pemantapan, peningkatan, menuju pada sikap, kondisi mental,
tingkah laku dan antarmuka, kemampuan dan ketrampilan
remaja. Pembinaan juga dapat diartikan sebagai bantuan dari
seorang individu atau sekelompok orang yang diarahkan kepada
seseorang melalui materi pembinaan. dalam rangka menciptakan
kapasitas, sehingga apa yang diantisipasi dapat tercapai. Seorang
pendidik dapat diandalkan dalam mengarahkan perilaku anak
sehingga mampu menciptakan pengendalian diri dan disiplin diri.

Pembinaan dapat berupa upaya pendidikan formal dan
non-formal kegiatan formal.yang dilaksanakan dengan sengaja,
tersusun, terkoordinast, tererganisir dan_dapat diandalkan dalam

nyajikan, mengembangkan, m dan
hakikat jati diri, informasi dan

utuh dﬁlmam pem
I

sendiri, orang lai

hormat, kuali

pribadi yang mandiri.*

Menurut  Mangunhardjana  untuk  melaksanakan
pembinaan Ada beberapa pendekatan yang harus diperhatikan
oleh seorang pembina, antara lain:

a. Pendekatan informative (Informative approach), adalah cara
menjalankan program dengan meneruskan data kepada
peserta didik dalam pendekatan ini dianggap tidak
mengetahui dan tidak menemui pengalaman..

uju tercapainya rasa
yang ideal serta

1 Wicaksana and Rachman, “Pembinaan Karakter Religius Pada Kegiatan
Keputrian Di SMA Bukit Asam.”

12 Fazal Muttagin, “Pembinaan Karakter Religius Santri Di TPQ Al-Ansor
Kelangdepok Pemalang,” Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2021, 1-97,him.28.
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b. Pendekatan partisipatif (Participative approach), yang
dimana dalam pendekatan ini peserta didik dimanfaatkan
agar lebih bersifat pembelajaran bersama.

c. Pendekatan eksperiansial (Experienciel approach), dalam
pendekatan ini menempatkan para peserta didik secara lugas
dilibatkan dalam pembinaan, biasa disebut pembelajaran
sejati, karena pengalaman pribadi dan langsung dilibatkan
dalam situasi.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembinaan
adalah semua upaya yang berkaitan dengan perencanaan segala
sesuatu dengan cara yang disengaja dan mengendalikannya ke
arah yang jauh lebih baik;dan lebih terarah.

1. Proses Pembinaan Karakter Relegius

Menurut pendapat -Nasaruddin proses pembinaan

karakter peligius sébagai berikut:

Menggunakan Pemahaman:
Pemahaman” yang diberikan
engan, memberikan a
o A A
man harus berjalan
tertarik. :

dilakukan

penunjang terhadap objek-
objek yang ada yang telah masuk ke penerima pesan.
Pegangan pembiasaan menekankan keterlibatan dan
kapasitas yang terkoordinasi sebagai penghubung antara
karakter dan diri seseorang.

¢. Menggunakan ilustrasi:

Sebuah ilustrasi bisa menjadi pendukung
penataan karakter yang hebat. Proses pembiasaan lebih
diakui apabila diteladani oleh orang-orang terdekat.
Misalnya, guru menjadi contoh bagus untuk siswanya
atau wali menjadi ilustrasi untuk anak-anaknya.
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Ketiga bentuk di atas dapat dipisahkan karena yang
satu akan membentengi bentuk lainnya. Peningkatan
karakter seolah-olah menggunakan proses pemahaman tanpa
pembiasaan dan ilustrasi, yang bersifat verbalistik dan
hipotetis. Sementara itu, pembiasaan yang dipersiapkan
tanpa pembiasaan akan seolah-olah membuat seorang
bertindak tanpa memahami maknanya.*®

2. Tujuan Pembinaan Karakter Relegius
Pembinaan karakter dilaksanakan dalam rangka
mencapai tujuan Maksud dari pembelajaran nasional adalah
menciptakan potensi peserta didik agar menjadi makhluk
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt,
berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab." Pendidikan-harus_mémpunyai tujuan yang sama
dengan tdjuan pémeiptaan manusia karena bagaimanapun
juga ajaran Islam penuh,dengan péndirian dinul Islam. Inti
pada Allah

kehidupan anu5|a

ntuk menja |

i agar dapat
insan kamil), sesuai
dengan tugasnya tah” Tuhan di tanah yang
menjalankan misi sebagal utusan Allah swt (Khalifah fil
ardi).”

¥ Karimah, “Model Pembinaan Karakter Religius Melalui Kegiatan
Pengembangan Diri Di MI Al-Islah Sidowayah Beji Pasuruan.Tahun 2021,him.37

14 Fazal Muttaqin, “Pembinaan Karakter Religius Santri Di TPQ Al-Ansor
Kelangdepok Pemalang."Tahun 2021,1-97,him.32

5 Anas Salahudin dan Irwanto  Alkrienchiechie, Pendidikan
Karakter:Pendidikan Berbasis Agama Dan Budaya Bangsa (Bandung: Pustaka Setia,
2013). him. 105
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C. Pengertian Karakter Relegius
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari kata latin “kharakter”,
“kharassein”, "kharax", dalam bahasa Inggris: Character dan
“karakter” Indonesia, Karakter Yunani, dan charassein yang
menyarankan bentuk yang tajam (Abdul Majid dan Dian
Andayani). Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa
Yunani, lebih spesifiknya"charassein"”, yang mengandung arti
suatu benda atau alat untuk mengukir, yang kemudian
dipahami sebagai stempel. Jadi, karakter adalah watak atau
akhlak. Dengan kata lain, karakter bisa jadi merupakan
kecenderungan besar seseorang sebagai cerminan karakternya.
Identitas seseorang juga.dapat menentukan cara berpikir dan
bertindak berdasarkan inspirasi menuju kebaikan dalam
menghadapi segala .keadaan. Cara berpikir dan bertindak
seperti ini sudah menjadi. ciri seseorang dalam bertindak dan
menjalankannya,, sesuaindengan-apa.yang \luhur secara etis,
sepertimtanggungh. jawab,jujur, dan " mam erja sama

mendapatKan andang perilaku yang
menekankan komponen somatopsochistic yang dimiliki
manusia sejak lahir.” Di sini, istilah karakter dianggap sama
dengan identitas. ldentitas dianggap sebagai “suatu ciri atau
karakteristik atau gaya atau ciri khas seseorang yang bermula
dari tatanan yang diterima dari lingkungannya, misalnya
keluarga pada masa kanak-kanak, serta apa yang dibawa
seseorang sejak lahir”.

16 Sofyan Mustoip, et al., Impementasi Pendidikan Karakter (Surabaya:CV
Jakad Publishing, 2018), him.39

7 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hIm.79-80.
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Sementara itu, menurut para ahli, karakter adalah
kerangka keyakinan dan kecenderungan yang
mengoordinasikan aktivitas seseorang. Dengan begitu, apabila
informasi tentang karakter seseorang dapat diketahui, maka
dapat diketahui pula bagaimana orang tersebut akan bertindak
dalam kondisi tertentu. Dilihat dari segi pengertiannya,
ternyata karakter dan akhalak tidak mempunyai perbedaan
yang kritis. Keduanya dicirikan sebagai suatu kegiatan yang
terjadi tanpa adanya dorongan pemikiran karena dijiwai oleh
akal, atau dengan kata lain keduanya dapat disebut
kebiasaan.'®

Karakter menurut tanggapan Agus Wibowo berasal
dari kata Latin “kharakter”, “kharassein”, dan “kharax”,
yang berarti “fools for marking”, “to engrave”, dan “pointed
stake”. Pada kesempatan itu Agus Wibowo memberikan
pengertian Jbahwa karakter<menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia/yang._mengandunga@rti-budipekerti, sifat kejiwaan,
u tingkah laku yang membedakan
in, dan budi pekerti.Jadi heb

h j ertinyaatau

tradisi dan
estetika. 19Karakter atau watak juga diartikan sebagal sifat
batin manusia yang mempengaruhi segala pemikiran dan
aktivitasnya, selain itu juga mengandung arti tabiat dan budi
pekerti.

Karakter ini memiliki dua sisi, yaitu sisi primer yaitu
perilaku dengan individu lain dan sisi kedua berlanjut ke arah
diri sendiri. Karakter yang terletak pada orang lain, seperti
keadilan, kejujuran, kesyukuran dan cinta. Sementara itu,
karakter yang berorientasi pada diri sendiri, seperti rendah

'8 Sutarjo Adisusilo,” pembentukan karakter yang relegius” , 2013,hlm.62
19 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra “Internalisasi Nilai-
Nilai Karakter Melalui Pengajaran Sastra.
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hati, tabah, pengendalian diri, dan berusaha semaksimal
mungkin, bukannya mengarah pada kelemahan.?

Karakter mempunyai peranan yang sangat besar
dalam kehidupan manusia.dalam Peningkatan karakter
dimulai dari pribadi itu sendiri.?*Dalam Islam, karakter ini
mempunyai kedudukan yang sangat penting dan dianggap
mempunyai tugas krusial dalam mengarahkan kehidupan
bermasyarakat.

2. Macam -Macam Karakter
Sebelum masuk macam-macam tersebut karakter
yang akan dikembangkan atau dibentuk pada diri remaja,
yaitu karakter yang relegius, jujur, tegar, mendidik, kerja
keras, harus kreatif, bebas, komunikatif, peduli lingkungan,
peduli sosial dan sadar akan kewajiban dan komitmen yang
dimilikinya.?? Harus dilaksanakan. ltulah beberapa karakter
yang harusdibentuksdan dimilikiseleh remaja masjid.
Adapun macam-macam karakter Remaja
eda adalah sebagai berikat:

Perilaku Adil yang dilandasi oleh upaya untuk
membentuk diri menjadi seorang yang dapat dipercaya
dalam perkataan, aktivitas, dan pekerjaan.

c. Toleransi

Sikap dan kegiatan yang memandang perbedaan
agama, ras, suku,pendapat, keadaan pikiran dan kegiatan
orang lain yang membedakan dirinya

d. Disiplin

20 Masyhuda, “Peranan Majelis Taklim Dalam Pembentukan Karakter
Religius Remaja Masjid Nurul Huda Di Desa Wonosari Puger Jember.”
21 i
1bid.30
22 Khasanah, “Pembentukan Karakter Remaja Yang Religius.”hlm.63
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Ajarkan Kegiatan yang memunculkan perilaku
yang disengaja dan mematuhi aturan dan kontrol yang
berbeda.

e. KerjaKerja

Perilaku yang memperlihatkan upaya Yyang
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
dalam pembelajaran dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

f.  Kreatif

Mengingat dan melakukan sesuatu dengan cara

lain atau timbul dari sesuatu yang sudah dimiliki.
g. Mandiri

Pikiran dan. perilaku otonom yang tidak
bergantung secara efektif pada orang lain untuk
menyelesaikan tugas.

h. Rasa Ingin Tahu

ng selalu mencari

dipelajari,
didengarkan.
i Pregi@si
i AI en gP katan
ian dalam Keada ir aktivitas

yang me i iri untuk memberikan
sesuat t, serta mengakui

dan menghargai keberhasilan orang lain.
j.  Bersahabat/komunikatif
Kegiatan yang memunculkan rasa senang dalam
berbicara, bersosialisasi dan bekerja dengan orang lain.
k. Cinta damai

Keadaan pikiran, perkataan dan perbuatan yang
menyebabkan orang lain merasa gembira dan aman di
dekatnya®

I. Peduli terhadap lingkungan

BKhasanah, Wakhidatul, Ketua Umum Pendidikan Dasar, Pelayanan
Pengajaran Nasional, 2010,hIm.64
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Sikap dan kegiatan yang senantiasa berupaya
mengantisipasi kerusakan lingkungan hidup di sekitarnya,
serta menciptakan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan-kerusakan yang biasa terjadi.

m. Kepedulian sosial

Sikap dan aktivitas yang terus menerus perlu
memberikan bantuan kepada seseorang dan masyarakat
lain yang membutuhkan.

n. Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
kewajiban dan komitmen yang seharusnya dilakukannya,
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan hidup
(alam,sosial dan budaya), bangsa dan Tuhan Yang Maha
Esa.

Dapat, disimpulkan bahwa' karakter, ini mungkin bisa
i_jalan‘mempertimbangkan dan men sifat khas
orang untuk hidup dan bekerja s i

arga, masyarakaw, bI\Wn negara.
m karak , isa® me i
aRtiEE g.5angat positif bagi ] ita,

khususnya se rasi p sa. Tokoh yang baik
adalah tok itif dan bermanfaat
bagi dirinya serta bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya.

3. Pengertian Relegius
Kata dasar dari Relegius adalah religi yang berasal
dari bahasa asing religion sebagai suatu bentuk sesuatu yang
mengisyaratkan agama atau keyakinan dalam adanya
penguasaan normal terhadap manusia.
Secara umum, Relegius berasal dari kata religious
yang berarti religi yang melekat pada diri seseorang.*

% Halija and Nursabaha, “Peran Majelis Taklim Istigamah Dalam
Penguatan Karakter Religius Di Watampone.”
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Relegius merupakan salah satu nilai karakter yang
digambarkan Suparlan sebagai sikap dan perilaku patut dalam
menjalankan ajaran agama, toleran terhadap pemeluk agama
lain, dan hidup rukun dengan penganut agama lain. Karakter
relegius inilah yang sangat dibutuhkan oleh siswa dalam
menghadapi perubahan zaman dan kemerosotan akhlak, dalam
hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan menjalankan
pedoman baik dan buruk berdasarkan pengaturan dan arahan
agama.”

Religiusitas adalah perilaku relegius. Kata relegius
dimulai dari kata religi yang akar katanya adalah religi yang
mengandung arti berwibawa. Dari sini dapat diartikan bahwa
religi (agama) mempunyai aturan-aturan yang bersifat
dilakukan dan harus dijalankan oleh pemeluknya.”® Pelajaran
keagamaan berfungsi untuk mengikat dan mempersatukan
seorang atau sekelompokindividu dalam hubungannya
dengan Tuhan, semua orang,.dan karakteristik lingkungannya.
itu menyetujui R. Stark d
na dikutip Djamaluddin Ancok
dalam b Imtakan,

mengan am uk
an rasa hormat
keyakinan.apresi engu g mengasah, dan
pengukur. lagi jamaluddin
terlebih dahulu menjelaskan bahwa gambaran religiusitas jika
dilihat dari sudut pandang Islam akan tampak serupa, meski
tidak sepenuhnya sama. Pengukuran keimanan dapat
disesuaikan dengan agidah, pengukuran ketagwaan dapat
disesuaikan dengan syariah dan pengukuran mengasah dapat
diibaratkan dengan akhalak.”’

% Ibid.65

% Aziz, Salahuddin, and Muntafi, “Religiosity and Mental Health Outcomes
among Indonesian Moslems: Evidence for Different Age Groups.”

%7 Sudigdo and Sahal Abidin, “Peran Dan Kontribusi Majelis Ta’lim
Terhadap Peningkatan Religiusitas Masyarakat Di Perumahan Jiwan 002/006,
Ngemplak, Kartasura.”
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Dengan melihat penjelasan di atas, bisa dikatakan
demikian Agama atau religiositas sendiri merupakan sesuatu
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Biasanya
karena orang-orang dengan sudut pandang berbeda dalam
hidup mereka akan bertanggung jawab setelah mereka
meninggal dunia. Latihan ketagwaan erat kaitannya dengan
religiusitas, tidak seperti yang terjadi pada saat menjalankan
adat (memuja) melainkan juga latihan-latihan lain yang
didorong oleh kualitas internal. Jadi pola pikir religiusitas
merupakan integrasi kompleks dari informasi keagamaan,
sentimen dan aktivitas keagamaan dalam diri seseorang.

Tingkat religiusitas adalah tingkat hubungan antar
manusia terhadap agamanya. Seseorang yang memiliki
hubungan ketaatan yang lebih tinggi akan menjalankan aturan
dan kewajiban agamanya dengan patuh. seorang yang seperti
ini akan dikatakan ‘sebagai’ seseorang,yang mengandung
tingkat religiusitas“yang lebifi ‘tinggidibandingkan dengan
yang tidak menjalankan atura komitmen

Relegius acﬁslanperilaku y
ksanak r afayang di

rasa hormat terhad

rukun denga aga rikut penjelasan dari
Muhamm i
Pertama, Kepatuhan dalam melaksanakan pelajaran

agama adalah permintaan seluruh pemeluk agama apapun di
muka bumi ini. Setiap penganut agama yang taat tentu saja
menerima bahwa pelajaran agamanya adalah obat yang paling
utama. Pada saat yang sama, mereka menerima bahwa hikmah
agama lain tidak menyesuaikan, namun harus memperhatikan
keyakinan yang berbeda. Pengakuan terhadap sifat-sifat
keyakinan yang berbeda-beda menunjukkan penghargaan
yang sejati terhadap kemajuan keyakinan yang menjadi
pemicu berlanjutnya kehidupan rukun di kalangan yang

% Muhammad Yaumi, pendidikan Karakter. (landasan pilar,implementasi);
Jakarta:2014,him.85.86
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beriman. Bagi penganut ajaran Islam, hal ini tidak perlu
dikhawatirkan karena Al-Quran telah menggaris bawabhi
pentingnya sikap terbuka dan mayoritas terhadap semua
agama. Dalam Al-Qur’an maklumat seperti “tidak ada
paksaan dalam beragama” tampak bahwa agama Islam sangat
menjaga ketahanan dan kerukunan antar umat beragama.”®
Kedua, Toleransi adalah cara utama untuk
berkembang dalam kesadaran para penganut yang taat.
Mengakui kehadiran agama-agama lain tidak berarti
menerima atau menyakinin secara kejam kebenarannya,
namun atau bahkan meningkatkan keyakinan akan kebenaran
dan keunggulan agama yang dianutnya. Perlawanan berarti
mengakui mayoritas agama dan keyakinan tanpa harus
mendorong penganut yang berbeda untuk menganut agama
yang kita nyakininya. Oleh karena itu, penyebaran agama
harus terus dilakukan,. namun_dikelilingi oleh batasan
keyakinan‘yang membuka ruang dialogis dengan menyangkal
legi i yang menstigmatisasi keyakinan luk agama
eda.

Ketiga, kﬂrl ﬁra penga taat
nting ngun

alam suatu negara as . Kualitas
suatu bangsa dah di i_kesesuaian hubungan
yang tida tkiran partisan dan
primordial, atau kemauan koersif yang didasari oleh hal-hal
sepele. Sebaliknya, kelemahan suatu bangsa adalah tidak
mampu mewujudkan harmoni, kesepakatan, dan perdamaian
bagi semua orang. Karena mereka terganggu dalam melihat
perbedaan suku, ras, agama, etis, bahasa, dan budaya.

4. Macam-Macam Nilai Relegius
Pendirian yang taat dalam pendidkan adalah dasar
yang berasal dari sember agama. Inti dari pendirian yang taat
dalam pendidikan adalah bahwa segala bentuk dan hasil

% Faysal and Yulianty, “Religiosity of Citapen Youth: The Role Of Majlis
Ta’lim In Purwakarta District.”
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pengajaran dapat mempunyai manfaat dan makna bawaan.
Agama memberikan dan mengkoordinasikan kodrat manusia
untuk  memenuhi  kebutuhan batinnya, menimbulkan
kegembiraan dan memunculkan kebenaran.*® Sebagaimana
yang ditetepkan dalam surat al-alaq ayat 1 sampai 5:

bs\vd.buﬁuw‘ﬂ\&l; \ dlr‘_;.d\ )(..«b\fs\
c%?uuwjﬂ\@bigwgrué,d\rgjﬁl\&g

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

Dia mengajar “kepada ‘manusia apa yang tidak
diketahuinya. (QS.Al-Alag[96]:1-5)

W

Menurut® Zayadip sumber Rilai-nilai yang berlaku

bih'spesifikny;
i llahiyah # !
ilai [lahiyal merupakan

sifat Kegiatan yang

menanamkan ehan merupakan inti dari

pendidikan. Nilai-nilai esensial yang paling utama
adalah:

1. Iman, lebih spesifiknya yaitu keadaan yang pikiran
internal yang beriman sepenuhnya kepada Allah.

2. Islam, lebih spesifiknya sebagai kelanjutan keyakinan,
suatu keadaan pikiran yang berserah diri kepada-Nya
dengan menerima bahwa segala sesuatu berasal dari
Allah mengandung hikmah kebaika dan berserah
diri kepada Allah.

mana intisari

%0 Annur, Rukajad, and Heriana, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Dalam Kitab Ta’Limul Muta’Allim Dalam Meningkatkan Perilaku Relegius
Remaja Masjid Waringinjaya Bekasi.”
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3. Ihsan, yaitu kesadaran terdalam yang senantiasa Allah
tunjukan atau bersama kita dimanapun kita berada.

4. Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjaga
jarak strategis dari ingkar Allah.*

5. lkhlas , yaitu sikap tidak bernoda dalam berperilaku
dan berkurban, semata-mata mencari ridha Allah.

6. Tawakal, lebih spesifiknya keadaan pikiran yang
senantiasa bergantung kepada Allah, dengan penuh
rasa percaya kepada Allah.

7. Apresiasi (syukur), yaitu sikap menghargai dan
menghargai secara penuh atas nikmat dan nikmat
yang telah diberikan oleh Tuhan.

8. Ketekunan, yaitu-sikap batin yang berkembang
karena perhatian terhadap permulaan dan akal
kehidupan, khususnya Allah.

kan perasaan hangat

Al-Ukhuwabh, lebih spesifiknya jiwa persaudaraan.
3. Al-Musawah, secara khusus memandang bahwa
keluhuran dan kehormatan semua orang adalah

sama.

4. Al-Adalah, disesuaikan secara khusus
pemahamannya.

5. Husnu Dzan, khususnya bersikap baik terhadap
perorangan.

6. Tawadlu, khususnya rendah hati.
7. Al-Wafa, khusus menyimpan jaminan.

% Sultoniyah and Royani, “Model Pengembangan Budaya Relegius Di
Madarasah Ibtidaiyah Dalam Penguatan Karakter Siswa.”
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8. Inshirah, khususnya keterbukaan pikiran.

9. Dapat diandalkan, lebih spesifiknya agar dapat
diandalkan.

10. Iffah atau ta'afuf, yaitu bersikap spesifik dan penuh
harga diri, namun tidak sombong namun tetap
rendah hati.

11. Qawamiyah, lebih spesifiknya keadaan pikiran yang
tidak efisien.

12. Al-Munfikun, yaitu sikap seorang mukmin yang
mempunyai keingintahuan yang luar biasa dalam
membantu orang perseorangan.

5. Tahap Perkembangan Relegius
Dalam Tahap.« perkembangan religius yang di
kembangkan Moran seperti. dikutip M.l Soelaeman
sebagaimana dijelaskan.berikut:
a. Anak fAAnak
Dunia relegiusfyang taat beragama masih sangat

a kil:itny

atu-satunya. Dalam

riman \pad

anak adalah
. Di dunia yang
strukturnya, kabur, peluang untuk
mengalami dunia lamunan masih terbuka, karena dia
belum bisa mengenali dengan jelas kenyataan yang
dihadapinya. Oleh karena itu, pendidikan yang agama
untuk anak-anak sering kali menggunakan strategi cerita.
b. Remaja
Masa remaja bisa jadi merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju dewasa. Selain perubahan
biologis, anak-anak menghadapi perubahan dalam
kehidupan mental dan sosial budaya mereka, dan yang

%2 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.4
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lebih kritis lagi, dunia lain, dunia yang penuh dengan
wahyu dan perjumpaan yang mereka tingkatkan menjadi
eksperimen.  Tidak  sesekali dia  menghadapi
ketidakstabilan, pertanyaan, dan kadang-kadang dia
benar-benar menemukan dirinya berada di dunia yang
benar-benar modern dan asing.** Dalam keadaan seperti
ini, bukan hal yang aneh baginya untuk terus mengambil
langkah-langkah yang kadang sejalan dan terkadang
berlawanan dengan kebiasaannya sehari-hari, atau justru
berlawanan dengan kecenderungan atau kebiasaan yang
ada. konvensi, sehingga ia tampil melawan dan
menantang arus.
c. Dewasa
Pada masa dewasa ini seseorang memasuki tahap
pengembangan beragama, yaitu mampu merealisasikan
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari atas
dasar/ kesiapan' dan kebenaran@dan bukan dengan
perluasnya ke lugr.* Seofang yai dan jujur
keyakinannya yang taat aka ig dan
aksanakanﬂ kewajiban
sebag I“g dip
in bagai sikap yang m i
6. Faktor Yan aruhi

dirinya.
Relegius
dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor pendukung maupun penghambat.
a. Faktor pendukung perkembangan karakter religius.
1) Faktor yang berasal dari dalam diri (internal)
meliputi:
a. Kebutuhan manusia terhadap agama. Menurut
Robert Nuttin, dorongan beragama merupakan
salah satu dorongan yang ada dalam diri manusia,
yang menuntut untuk dipenuhi sehingga pribadi

% Heri Budianto, “ Remaja Islam Masjid Bagi Remaja Di Era Millenial,”
Edukasia Multikultura 1, no. 1 (2019) :him.38-48,
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/multikultura/article/view/2493.

3 Yusuf et al., “Implikasi Asumsi Konsep Diri Dalam Pembelajaran Orang
Dewasa.”
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manusia mendapat kepuasan dan ketenangan,
selain itu dorongan beragama juga merupakan
kebutuhan insaniyah yang tumbuhnya dari
gabungan berbagai faktor penyebab yang
bersumber dari rasa keagamaan

b. Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat,
patuh dan mengabdi kepada Allah SWT. Manusia
memiliki  unsur  batin yang  cenderung
mendorongnya kepada zat yang ghaib, selain itu
manusia memiliki potensi beragama yaitu berupa
kecenderungan untuk bertauhid.®

c. Pembawaan Fitrah  beragama  merupakan
disposisi atau kemampuan dasar yang
mengandung kemungkinan atau peluang untuk
berkembang. . Namun mengenai arah kualitas
perkembangan -agama pada anak bergantung
kepadaproses pendidikan yang diterimanya.

Bahwa faktor lingkungan t

sangat ADI? dalam

g berkaitan dengan
leksikan ke dalam
peribadatan’ kepada-Nya, baik yang bersifat
habluminallah maupun hablunminannas.*®

Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama
yang dimiliki oleh semua manusia yag merupakan
pemberian Tuhan untuk hambanya agar mempunyai
tujuan hidup yang jelas yaitu hidup yang sesuai
dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri yakni
menyembah (beribadah) kepada Allah. Melalui

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),

hal. 94-95.

3 Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 136.
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fitrah tujuan inilah manusia menganut agama yang
kemudian diaktualisasikan dalam kehidupan dengan
muncul dari karakter religiusnya.

2) Faktor Eksternal (dari luar) meliputi:
a. Lingkungan Keluarga.

Kehidupan keluarga menjadi fase
sosialisasi pertama bagi pembentuk sikap
keberagamaan seseorang karena merupakan
gambaran  kehidupam  sebelum  mengenal
kehidupan luar. Peran orang tua sangat penting
dalam mengembangkan kehidupan spiritual pada
karakter religius anak. Sebagaimana dicatat oleh
Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul
Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja
bahwa; ~ “Keluarga  merupakan lingkungan
pertama dan, utama bagi_anak sangatlah dominan.
Dalam hal ‘i, orang/tua me
yang sangat penting dalam/m

berag h&lwnak Me
keltar “traini bagi

naman nilai-nilai, trah atau
ma, a bersamaan dengan
, yaitu sejak lahir
bahkan lebih dari itu sejak dalam kandungan.”®
Peranan keluarga ini terkait dengan
upaya-upaya orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai agama pada anak, yang prosesnya
berlangsung pada masa pra lahir (dalam
kandungan) dan pasca lahir. Pentingnya
penanaman nilai agama pada masa pra lahir,
didasarkan kepada pengamatan para ahli
psikologi terhadap orang-orang mengalami
gangguan jiwa. Bahwa gangguan jiwa mereka

% Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 138.
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dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orang
tua (terutama ibu) pada masa mereka berada
dalam  kandungan. Upaya orang tua
mengembangkan jiwa beragama anak pada masa
kandungan dilakukan secara tidak langsung,
karena kegiatannya bersifat pengembangan sikap.
Kebiasaan, dan perilaku-perilaku keagamaan
pada diri orang tua itu sendiri.
b. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah turut serta memberi
pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan
sikap keberagamaan seorang. Pengaruh itu terjadi
antara lain: kurikulum dan anak, yaitu hubungan
interaksi yang terjadi antara kurikulum dengan
materi yang - dipelajari murid, hubungan guru
dengan murid, ya|tu bagaimana seseorang guru

aupun d| luar kelas dan
itu h Il{mden .
\ Lingkungan m di salah

dal embangkan karakter
merupakan suatu
interaksi sosial antara sesama manusia itu dengan
yang lainnya sehingga perlu adanya suatu
hubungan lingkungan masyarakat yang baik.

b. Faktor pengahambat perkembangan karakter religius:
Menurut  Jalaluddin, ada beberapa faktor
pengahambat perkembangan karakter religius, yaitu:
a) Tempramen adalah salah satu unsur yang
membentuk  kepribadian manusia dan dapat
tercermin dari kehidupan kejiwaannya.
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b) Ganguan jiwa. Orang yang mengalami gangguan
jiwa akan menunjukkan kelainan dalam sikap dan
tingkah lakunya.

¢) Konflik dan keraguan. Konflik kejiwaan terjadi pada
diri seseorang mengenai keagamaan mempengaruhi
sikap keagamaannya, dapat mempengaruhi sikap
seseorang terhadap agama seperti taat, fanatik atau
anostik sampai pada ateis.

d) Jauh dari Tuhan. Orang yang hidupnya jauh dari
agama, dirinya akan merasa lemah dan kehilangan
pegangan ketika mendapatkan cobaan dan hal ini
dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap
keagamaan pada.dirinya.

e) Kurangnya kesadaran diri sediri akan mempengaruhi
sikap terhadap ~.agama. Pendidikan agama yang
diterima akan mempengaruhi karakter.*®

Berdasarkan‘penjelasan diatas, |5|mpulkan
a faktor yang mempengaruhi kara

Jﬁlb

untuk ta ' ada Allah SWT dan
pemb eksternal vyaitu
keluarga, sekolah dan = lingkungan. Dari faktor

pemghambat karakter religius yaitu tempramen, ganguan
jiwa, konflik dan keraguan, jauh dari tuhan, kurangnya
kesadaran diri sediri akan mempengaruhi sikap terhadap
agama.

D. Remaja Islam Masjid (RISMA)

1. Pengertian Remaja Islam Masjid (RISMA)
Menurut Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi Risma
adalah sebuah organisasi Pemuda Islam yang berada di bawah

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 119-120.
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dukungan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) untuk
melahirkan generasi muda yang memahami, meningkatkan
nilai dan mengamalkan pelajaran Islam. Jadi yang dimaksud
Risma adalah organisasi Islam bagi remaja untuk memberikan
arahan dalam bidang agama Islam, dengan tujuan untuk
meneruskan hikmah agama Islam kepada remaja yang
aktivitasnya berbasis di masjid.*®

Risma mungkin merupakan organisasi yang secara
umum independen otonom dalam menjalankan usaha
kekeluargaan organisasi dan membentuk anggotanya.Remaja
dapat menentukan sendiri bagan/struktur organisasi, memilih
ketua, menyiapkan program, dan melaksanakan berbagai
macam latihan. Dengan cara ini, para aktivis bisa berkreasi,
mengembangkan potensinya, dan ikut serta kegiatan yang ada
dalam masjid.

Pembinaan_remaja -masjid dalam Islam bertujuan
untuk membentuk “mereka menjadi remaja muda berikutnya
i_lebih-baik; menjadi anak-anak yan
, terpelajar, berbakat dan berak
bangkan r 'als dapat dila

salahsu |Jkegiata

Ja.. Masjid  merup
mewajibkan bagi
mensejaht erupakan tempat
pilihan untuk pengembangan remaja yang hebat dan
dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan adanya pengenalan
terhadap aktivitas masjid, keislaman, ilmu pengetahuan,
kepemudaan dan ketrampilan, organisasi ini  dapat
memberikan peluang bagi seseorang untuk berkarya sesuali
dengan kemampuan dan kreativitasnya di bawah arahan
Pengurus Masjid/Ta'mir.

Saat ini Remaja Masjid sudah menjadi tempat
berkumpulnya sebuah lembaga tempat.kegiatan yang
dilakukan oleh generasi muda muslim di lingkungan masjid.

i~ muda muslim dalam

% Abddul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid,
(Gorontalo: Ideas Publising, 2013) him. 173
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Di kota besar dan kecil, hal ini dapat ditemukan dengan
mudah. Karang Taruna Masjid juga menjadi tontonan yang
luar biasa atas kegairahan generasi muda Islam dalam belajar
dan menceramah Islam di Indonesia. Masyarakat juga menjadi
lebih  toleran terhadap kedekatan mereka dalam
menyejahterakan masjid. Disadari bahwa  untuk
memakmurkan masjid diperlukan suatu organisasi mampu
beroperasi dengan baik.

Organisasi Remaja Masjid membutuhkan aktivis yang
berkualitas dan mahir. Kedekatan mereka tidak bisa dilakukan
secara instan, namun harus diupayakan secara tertata dan
terkoordinasi melalui kerangka kaderisasi, terutama melalui
persiapan yang sangat mendukung.*

Remaja masjid tersebut mempunyai peran yang
sangat penting karena remaja. Masjid merupakan sebuah
organisasi yang benar-benar memikirkan kemajuan Islam.
Remaja masjid_juga berperan dalam.anenyebarkan budaya
elalui remaja masjid,maka akan t
Islam pada generasi muda.

Remaja Mﬁall buah rgani
remaja

Dalam buku
dijelaskan “b ja masji sekumpulan pemuda
atau indivi jid dan melakukan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memakmurkan
masjid.*

Remaja adalah salah satu pilihan untuk pembinaan
dan pendidikan remaja yang luar biasa. Melalui organisasi ini,
mereka akan mendapatkan pembelajaran keislaman dan dapat
menumbuhkan suatu kemampuan yang kreatif. Melalui
organisasi ini para pengurus dan anggotanya mendapatkan

0 Aslati et al., “Enerapan Fungsi Manajemen Program Dalam Pelaksanaan
Kajian Di Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya (Implementation Of Program
Management Functions In Implementation Of The Study At Nurul Islam Mosque
Mulyorejo Surabaya).”

1 Rahmah, Nashir, and Aziz Ridha, “Peran Remaja Masjid Raodatul Jannah
Di TPA An-Nur Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.”
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bimbingan agar mempunyai berilmu, beramal dan amalan
yang mengagumkan, dapat dipercaya, dalam bertindak untuk
mencapai keridhaanAllah SWT. “

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Risma
adalah organisasi yang Komunitasnya terdiri dari para remaja
yang dikembangkan antara usia 13 sampai 23 tahun dan
merupakan pusat kegiatan-kegiatan baik yang bersifat
keagamaan maupun sosial dalam mengatur pembentukan
remaja agar dapat terhindar dari kenakalan remaja.

2. Dasar Hukum Pembentukan Remaja Masjid (RISMA)
Organisasi remaja masjid dapat dikategorikan sebagai
pendidikan keimanan di luar sekolah yang secara terus
menerus menanamkan. akhlak yang baik dan berilmu,
meningkatkan kualitas informasi keimanan.
Sesuai dengan. UU_-Kerangka Instruksi Nasional
No0.6/20034bab VI/pasal 30 menjelaskan bahwa: Pendidikan
a herfungsi mempersiapkan peserta didi
masyarakat yang dapat me hnya dan

ah ‘ilai-nilaiypelajaran sagamanya ata ahli
ang'ilmu ﬂ‘t!“
n dasar hukum pembe masjid
am firman f ayat 13:
AR

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini
dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda
yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula
untuk mereka petunjuk”.(0S.Al-Kahf[18]:13).

“2 Sydjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung : Falah Production,
2002), him.27
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3. Tujuan Remaja Masjid (RISMA)
Remaja Masjid sebagai kerangka organisasi masji
dilakukan oleh remaja Islam yang mempunyai komitmen
dalam berdakwah. Organisasi ini dibentuk dengan bertujuan
menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan untuk membentuk
masjid yang sejahtera. Remaja masjid khususnya sangat
dibutuhkan sebagai instrumen untuk mewujudkan tujuan
dakwah dan berkumpulnya generasi muda muslim dalam
aktifitas di masjid.”

Asadullah  Al-Faruq menjelaskan bahwa “masjid
dalam Islam Melambangkan perhitungan pendidikan yang
penting karena dapat menjadi tempat pemujaan kepada Tuhan,
sekaligus tempat untuk memberikan pengajaran. Beberapa
fungsi masjid pada masa Nabi Muhammad SAW antara lain:

1. Pusat Pemajuan Agidah dan Akhlak.
2. Pusatlatihan pemajuan‘agama Islam.
3. Pusat penghormatan.
at Dakwah dan Administrasi Sosial
at pertimbangan berbagai isu.

sat Pemawlamuslimin Isl
peng ensi_jama

car m _

4. Peran da%&
Adapun fu r a mas)jid adalah sebagai berikut:

a. Memakmurkan Masjid.

b. Remaja Masjid adalah organisasi yang berhubungan
dengan masjid. Dinilai bahwa anggota-anggotanya secara
efektif datang ke masjid untuk melakukan shalat
berjamaah bersama umat Islam lainnya

c. Kaderisasi Umat.

Penataan kader dapat berupa suatu persiapan
pembentukan kader yang dilakukan sedemikian rupa

3 Aslati et al., “Enerapan Fungsi Manajemen Program Dalam Pelaksanaan
Kajian Di Masjid Nurul Islam Mulyorejo Surabaya (Implementation Of Program
Management Functions In Implementation Of The Study At Nurul Islam Mosque
Mulyorejo Surabaya).”
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sehingga diperoleh kader-kader yang siap menjalankan
perintah organisasi. Penataan kader anggota remaja
masjid yang dapat dilakukan baik secara khusus maupun
secara tersirat. Penataan kader yang terkoordinasi dapat
dilakukan melalui pembinaan dan persiapan yang
terorganisir, yang implikasinya melalui administrasi,
kepanitiaan dan kegiatan organisasi lainnya

Mendukung Latihan Takmir Masjid.

Sebagai lembaga pembantu organisasi takmir
masjid, Remaja masjid harus mendukung program dan
latihan induknya. Dalam melaksanakan amalan-amalan
tertentu, seperti shalat Jum'at, penyelenggaraan kegiatan
Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha dan lain sebagainya.

Adapun Peran Remaja Masjid adalah sebagai berikut:
Pendidikan.
Remaja™ masjidgberperand dalam penyebaran
a Islam:, Melalui Remaja/masjid, ki
amkan nilai-nilai dasar keyakin

ggelorakan b Im pergaul

ini mam
yang
zaman Islam kita.

Pembentukan kepribadian.

Dengan mempersiapkan remaja di masjid, mampu
mengkoordinasikan generasi muda umat Islam untuk lebih
mengenal kepribadiannya sebagai umat Islam. Jika
mereka sudah mengetahui kepribadiannya maka mereka
tidak akan terpengaruh dalam menentukan jalan hidupnya
Pengembangan Potensi.

Melalui remaja masjid kami akan memacu dan
mendampingi generasi muda umat Islam untuk menggali
potensi diri dan membujuk mereka dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan untuk menunjukkan kreatifitas mereka.

hindari kecerobohan
a yang terjadi di
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Pembinaan Remaja Masjid dalam Islam bertujuan
untuk membentuk generasi muda menjadi anak-anak yang
jujur; khususnya anak yang hebat, dapat diandalkan,
terpelajar, berbakat dan berkarakter terhormat. Anak yang
taat adalah dambaan setiap orang tua muslim yang taat.
Sabda Nabi Shallallahu ‘"alaihi wa sallam:Jika ada anak
Adam yang meninggal, maka terputuslah segala amal
besarnya, kecuali tiga hal:sadagah Jariyah, ilmu yang
berharga dan anak saleh yang mendoakannya.
(HR.Muslim).

Untuk mengembangkan remaja, hal itu dapat
dilakukan dengan berbagai cara dan implikasinya, dengan
satu atau lain cara salah satu caranya adalah melalui
Remaja Masjid, «yaitu organisasi atau perkumpulan
generasi muda _muslim yang memanfaatkan masjid
sebagai, pusat pergerakan. Remaja masjid adalah salah
satu pengembangan,Remaja pilihan yang terbaik. Melalui
isasi ini, mereka mendapatkan ngan yang
i'dan dapat mengembangkan dan Kk

Peran Aalm“alam m

bijaksana, saleh, dan

Memberikan arahan untuk diskusi dan bermusyawara.

c. Memberikan bacaan buku tentang agama, berakhlak
dan ilmu pengetahuan.

d. Memberikan keterbukaan untuk berperan dan mampu
menjadi orang dewasa melalui sarana organisasi.

e. Memberikan jaminan terhadap dampak negatif dari
lingkungan dan media massa.

f. Mengarahkan dan mengelola koneksi generasi muda.

# Safira, Rustiyarso, and Hidayah, “Peran Pengurus Majelsi Taklim Nurul
Yagin Dalam Mengembangkan Karakter Religius Remaja Masjid Di Singkawang
Tengah.”
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g. Menyalurkan kepentingan sampingan yang solid dan
bernilai.

h. Memberikan bukaan untuk berolahraga dan Berikan
kesempatan untuk jalan-jalan.

5. Sikap Dan Perilaku Aktivis Remaja Masjid
Sebagai generasi muda muslim pewaris Masjid,
aktivis Remaja Masjid seharusnya mencerminkan muslim
yang memiliki keterikatan dengan tempat beribadah umat
Islam tersebut. Sikap dan perilakunya islami, sopan-santun
dan menunjukkan budi pekerti yang mulia (akhlaqul karimah).
Pemikiran, langkah dan tindak-tanduknya dinafasi oleh nilai-
nilai Islam. Mereka berkarya dan berjuang untuk menegakkan
kalimat Allah dalam rangka beribadah mencari keridhaan-
Nya. Allah subhanahu wataala menjadi tujuannya, dan
Rasulullah menjadi contoh tauladan dan,sekaligus idolanya.
Gerak dan'aktivitasnya'beradafdalam siklus: beriman, berilmu,
ber, shalih_dan beramar makruf nahi ar, menuju
n dan kebahagiaan fiddunya wal &

Beberapa n .e]x rilaku pra erlu
akti asjid aita engan

mMasjid, antara lain ad

Menyadafj i,pema :

Meng jid.

Rajin melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid.

Berpakaian yang islami.

Menjaga pergaulan antara laki-laki dan perempuan.

Mengembangkan kepribadian yang menarik.

Rajin menuntut ilmu.

Berusaha terlibat dalam kepengurusan Remaja Masjid.

Se he o0 TR

6. Jenis-Jenis Aktivitas Remaja Masjid
Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa Remaja
Masjid adalah organisasi yang menghimpun remaja muslim
yang aktif datang dan beribadah shalat berjamaah di Masjid.
Karena keterikatannya dengan Masjid, maka peran utamanya
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tidak lain adalah memakmurkan Masjid. Ini berarti, kegiatan
yang berorientasi pada Masjid selalu menjadi program utama.
Di dalam melaksanakan perannya, Remaja Masjid meletakkan
prioritas pada kegiatan-kegiatan peningkatan keislaman,
keilmuan dan keterampilan anggotanya.

Aktivitas Remaja Masjid yang baik adalah yang
dilakukan secara terencana, kontinyu dan bijaksana;
disamping itu juga memerlukan strategi, metode, taktik dan
teknik yang tepat. Untuk sampai pada aktivitas yang baik
tersebut, pada masa sekarang diperlukan pemahaman
organisasi dan management yang baik pula. Adapun jenis-
jenis aktivitas Remaja Masjid adalah:

a. Berpartisipasi dalam memakmurkan Masjid.

b. Melakukan pembinaan remaja muslim.

c. Menyelenggarakan proses kaderisasi umat.

d Membe i dukungan pada penyelenggaraan aktivitas

} SOSIaI
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